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ABSTRAK

Zainal Abidin, 2021. Pendapat Kepala Kantor Urusan Agama Di Kabupaten
Kotawaringin Barat Terhadap Perkawinan Laki-Laki Dalam Masa ldah
Talak Raj’i. Skripsi, Jurusan Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah.
Pembimbing : (I) Dra. Hj. Nadiyah, MH. (II) Abdul Hafiz Sairazi, SHI.,
MHI.

Kata Kunci: Pendapat, Kantor Urusan Agama, Masa Idah dan Talak Raj’i

Penelitian ini adalah tentang adanya hukum perkawinan yang bertolak
belakang antara hukum Islam dan hukum perkawinan yang tertuang di Undang-
Undang Indonesia. Khususnya ketika seorang laki-laki yang telah menceraikan
istrinya, kemudian ia menikah dengan wanita lain pada saat masa idah istrinya
yang terdahulu belum habis hal ini sah-sah saja baik dalam hukum perkawinan
agama Islam dan hukum positif. Tidak ada larangan seorang laki-laki menikah
kembali setelah bercerai dengan wanita lain jika syarat-syarat pernikahan mampu
untuk dia penuhi. Kemudian menjadi pertanyaan besar jika si laki-laki tersebut
ingin kembali rujuk bersama istri lamanya yang masih dalam masa idah,
sedangkan ia telah menikah dengan perempuan lain disaat masa idah istri
sebelumnya masih berlangsung. Otomatis akan terjadi poligami karena masih
terdapat hak bagi seorang laki-laki yang ingin kembali rujuk setelah cerai pada
talak raj’i.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengenai pandangan, dasar
hukum dan alasan Kepala Kantor Urusan Agama di Kabupaten Kotawaringin
Barat terhadap perkawinan laki-laki dalam masa idah talak ra;j’i.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris. Dengan
pendekatan metode kualitatif deskriptif, yaitu berusaha untuk menggambarkan
berdasarkna apa yang ada di lapangan dan berdasarkan data-data hasil wawancara
dengan responden, maupun dari pihak lainnya yang terkait serta menganalisis
data-data tersebut.

Hasil wawancara peneliti dengan enam orang Kepala Kantor Urusan
Agama di Kabupaten Kotawaringin Barat menemukan perbedaan pendapat di
antara keenam informan tersebut. Lima orang informan menyatakan
sah/membolehkan pernikahan laki-laki dalam masa idah talak raj’i yaitu Kepala
KUA Kecamatan Arut Selatan, Kumai, Pangkalan Lada, Pangkalan Banteng dan
Kotawiringin Lama, sedangkan yang menyatakan tidak boleh adalah Kepala KUA
Kecamatan Arut Utara.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/ 1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988, sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba' B Be
= Ta' T Te
< Sa' g es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha H ha (dengan titik di bawah)
< Kha Kh ka dan ha
. Dal D De
. Za Z zet (dengan titik di atas)
> Ra R Er
2 Zai YA Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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U Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

Ca Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L ‘el

3 Mim M ‘em

O Nun N ‘en

3 Waw W we

N Ha’ H Ha

3 Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya’ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Cpiaia Ditulis muia’aqqidin
se Ditulis idah
3. Ta’marbutah
a) Apabila dimatikan ditulis h.
Hibbah

A

Ditulis




Ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali

apabila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

REPMESES

Ditulis

Karamah al auliya’

b) Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan

dammabh ditulis t.

k) 318 Ditulis Zakatul-fitri
4. Vokal Pendek
— 5 Fathah Ditulis a
— o Kasrah Ditulis |
S U dhammah Ditulis u

5. Vokal Panjang

Fathah + alif - .

1 Ditulis a - jahiliyyah
ZRIYEN
Fathah + ya’mati - o = =

2 Ditulis d-yas-a
(2
Kasrah + ya’mati - B _

3 g Ditulis ~ [f - karim
p2 S

4 |Dammah + wawu mati - Ditulis U - furiid




=5 9

6. Vokal rangkap

1 Fathah + ya mat - Ditulis ai - Bainakum
Fathah + wawu mati -
2 [ Ditulis ~ [2U - Qaulun
58

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
Al Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
&5 ol Ditulis la ‘in syakartum

8. Kata sandang Alif + Lam

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”.

Ol Al

Ditulis

al-Qur’an

ool

-

Ditulis

al-Qiyas

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al’nya.

elanddl

Ditulis

as-Sama

wﬁaﬂ‘

Ditulis

asy-Syams

Xi




9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

ZawT al-furid atau Zawil
ol -
BETBONERY Ditulis furiid

ahl as-sunnah atau

aud) da ituli
Ja Ditulis ahlussunnah

xii



KATA PENGANTAR
el el oy Al sy

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta Alam yang berkat limpahan rahmat
dan taufiknya lah saya dapat menyelesaikan skripsi dengan judul Pendapat Kepala
Kantor Urusan Agama Di Kabupaten Kotawaringin Barat Terhadap Perkawinan
Laki-Laki Dalam Masa Idah Talak Raj’i.

Rasa syukur dan ungkapan terimakasih yang teramat dalam kepada seluruh
pihak yang membantu sehingga penulis mampu menghadapi segala tantangan dan
dapat mengatasi segala kesulitan dalam penulisan skripsi ini.

1. Terimakasih kepada Rektor UIN Antasari Bapak Prof. Dr. H. Mujibburahman.

2. Terimakasih kepada Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin Bapak
Dr. H. Jalaludin, M. Hum.

3. Terimakasih kepada Ketua Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah
Ibu Dra. Hj. Wahidah, M. HI.

4. Terimakasih kepada Dra. Hj. Nadiyah, MH. selaku pembimbing | dan Abdul
Hafiz Sairazi, SHI.,MHI. selaku pembimbing Il yang selalu memberikan
masukan terbaik dalam penulisan skripsi ini.

5. Terimakasih kepada seluruh pihak kampus UIN Antasari Banjarmasin. Semoga
Allah membalas semua kebaikan semua pihak yang terlibat dan skripsi ini

membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

Banjarmasin, 3 November 2021

Zainal Abidin

xiii



DAFTAR ISI

HALAMANJUDUL i
PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ii
PERSETUJUAN iii
PENGESAHAN iv
ABSTRAK v
MOTTOHIDUP Vi
KATA PERSEMBAHAN vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN viii
KATA PENGANTAR xiii
DAFTARISI Xiv
DAFTARTABEL XVi
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 1
B. Rumusan Masalah 9
C. Tujuan Penelitian_ 9
D. Signifikansi Penelitian____ 10
E. Definisi Operasional 10
F. KajianPustaka 12
G. Sistematika Penulisan_ 14
BAB I1 KETENTUAN NIKAH DAN POLIGAMI
A. Pengertian Nikah 16
B. Hukum Nikah 18
C. Rukun dan Syarat Nikah 19
D. Larangan Nikah dan Wanita yang Haram Dinikahi 20
E. RUjuk 21
1. PengertianRujuk 21
2. HukumRuuk 24
F. Poligami 24
G. Masaldah .~~~ 28
BAB 111 METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 30

Xiv



. Lokasi Penelitian

OmMmmoOm

_|
@
e
=,
=
o
@®
>

Q
c
3

o
=
o
S
)
=
&

BAB IV PENYAJIAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

XV

31
32
33
33
34
34

36
52

63
64

66



No.

DAFTAR TABEL

Uraian Halaman
Tabel 4.1. Pendapat kepala KUA mengenai pernikahan laki-laki 49
dalam masa idah talak raj’i

Tabel 4.2. Pendapat Kepala KUA mengenai rujuk laki-laki yang 50
telah menikah dengan perempuan lain

Tabel 4.3. Pendapat kepala KUA mengenai surat edaran 51
Ditbinbapera Nomor DIV/Ed/17/1979

XVi



